




A. Latar Belakang 
Dunia pendidikan nasional dirancang agar mampu melahirkan generasi atau 
sumber daya manusia yang memiliki keunggulan pada era globalisasi dan 
keterbukaan arus informasi serta kemajuan alat komunikasi yang luar biasa. 
Tujuannya adalah untuk menghadapi berbagai tantangan dan permasalahan yang 
lebih rumit dari masa sekarang atau sebelumnya. Dalam membangun pendidikan di 
masa depan perlu dirancang sistem pendidikan yang dapat menjawab harapan dan 
tantangan terhadap perubahan-perubahan yang terjadi. Sistem pendidikan yang 
dibangun tersebut perlu berkesinambungan dari pendidikan prasekolah, pendidikan 
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Salah satu dimensi yang tidak 
bisa dipisahkan dari pembangunan dunia pendidikan nasional di masa depan adalah 
kebijakan mengenai kurikulum. 
Kurikulum mempunyai kedudukan sentral dalam seluruh proses pendidikan. 
Kurikulum adalah jantung pendidikan. Artinya, semua gerak kehidupan kependidikan 
yang dilakukan sekolah didasarkan pada apa yang direncanakan kurikulum. 
Kurikulum mengarahkan segala bentuk aktifitas pendidikan demi tercapaianya 
tujuan-tujuan pendidikan. Kurikulum juga merupakan suatu rencana pendidikan yang 
memberikan pedoman dan pegangan tentang jenis, lingkup, dan urutan isi serta proses 
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pendidikan. Dengan kata lain, mutu bangsa di kemudian hari bergantung pada 
pendidikan yang ditempuh oleh anak-anak sekarang, terutama melalui pendidikan 
formal yang diterima di sekolah. Apa yang akan dicapai disekolah, ditentukan oleh 
kurikulum sekolah itu. Jadi barangsiapa yang menguasai kurikulum memegang nasib 
bangsa dan negara. Maka dapat dipahami bahwa kurikulum sebagai alat bantu yang 
vital bagi perkembangan bangsa sehingga dapat dipahami bahwa betapa pentingnya 
usaha mengembangkan kurikulum. 
Pengembangan kurikulum termasuk kurikulum matematika sekolah, 
khususnya ditinjau dari implementasi dan aspek teori belajar yang melandasinya, 
merupakan faktor yang sangat menarik dalam pembicaraan tentang pendidikan 
matematika. Memahami teori tentang bagaimana orang belajar serta kemampuan 
menerapkannya dalam pengajaran matematika merupakan persyaratan penting untuk 
menciptakan proses pengajaran yang efektif. Bagaimana matematika harusnya 
dipelajari? Pertanyaan ini nampaknya sederhana, akan tetapi memerlukan jawaban 
yang tidak sederhana. Karena pandangan guru tentang proses belajar matematika 
sangat berpengaruh terhadap bagaimana mereka melakukan pembelajaran di kelas, 
maka mempelajari teori-teori yang berkaitan dengan belajar matematika harus 
menjadi prioritas bagi para pendidik matematika. 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah-
sekolah dengan presentase jam pelajaran yang paling banyak dibanding dengan mata 
pelajaran yang lainnya.  Pendidikan matematika demikian pentingnya sehingga dalam 
satuan pendidikan menengah pertama dan menengah atas diberi dari lima jam 
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seminggunya dan relatif besar dibanding mata pelajaran lain seperti, IPS dan bahasa.  
Ironisnya, matematika termasuk pelajaran yang tidak disukai banyak peserta didik. 
Bagi mereka pelajaran matematika cenderung dipandang sebagai mata pelajaran yang 
kurang diminati dan kalau bisa dihindari. Ketakutan-ketakutan dari peserta didik tidak 
hanya disebabkan oleh peserta didik itu sendiri, melainkan kurangnya kemampuan 
guru dalam menciptakan situasi yang dapat membawa peserta didik tertarik pada 
matematika. Guru ibarat tamu yang tak diundang, datang kadang tidak sepenuhnya 
diperhatikan. Peserta didik tidak aktif atau melakukan aktivitas-aktivitas dengan 
setengah hati. Peserta didik enggan berupaya dengan keras mengerjakan soal-soal 
yang diberikan. 
Realita yang terjadi, pada umumnya pola pembelajaran di SMP cenderung 
menggunakan pembelajaran konvensional. Pembelajaran konvensional adalah 
pembelajaran yang dilakukan dengan mengajar secara lisan dan tertulis yang 
dilakukan oleh guru di dalam kelas dan peserta didik mendengarkan serta mencatat 
penjelasan guru sehingga pembelajaran dengan model ini cenderung membosankan. 
Dengan menggunakan pengajaran konvensional peserta didik hanya menghapal 
materi pelajaran yang disampaikan guru, sehingga berakibat peserta didik kurang 
dapat menguasai bahan yang diajarkan serta kurang optimal dalam memecahkan 
masalah yang diberikan. 
Permasalahan yang sama juga terjadi di MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa, hasil belajar matematika peserta didik masih rendah. Informasi 
yang diberikan guru matematika kelas VIII mengatakan bahwa rata-rata hasil ulangan 
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harian matematika dengan materi aljabar mencapai 60,3. Hal ini menunjukkan rata-
rata hasil belajar matematika peserta didik berada di bawah kriteria nilai ketuntasan 
minamal yang telah ditetapkan yaitu 65. Dalam pembelajaran matematika, peserta 
didik kurang mampu menerapkan pemahaman konsep matematika ke pemecahan 
masalah. Hal ini ditandai dengan ketidakmampuan sebagian besar peserta didik dalam 
menyelesaikan soal-soal tidak rutin serta kurangnya keterampilan metakognisi peserta 
didik yang ditandai dengan lemahnya daya juang peserta didik dalam menghadapi 
kesulitan dalam mengerjakan soal. Selain itu, guru masih memposisikan peserta didik 
sebagai objek pembelajaran yang secara pasif menerima transfer pelajaran dari guru.  
Metode ceramah merupakan metode yang domain digunakan guru, dan tingkat 
dominansi guru dalam interaksi belajar mengajar juga tinggi sehingga peserta didik 
cenderung pasif dalam pembelajaran. 
Proses belajar mengajar matematika yang baik adalah guru harus mampu 
menerapkan suasana yang dapat membuat peserta didik antusias terhadap persoalan 
yang ada, sehingga mereka mampu mencoba memecahkan permasalahannya. Belajar 
matematika akan lebih bermakna jika anak mengalaminya dengan apa yang 
dipelajarinya, bukan mengetahuinya. Ini berarti bahwa perlu dilakukan reformasi 
pembelajaran. Reformasi yang dimaksud adalah pergeseran dari pembelajaran 
konvensional ke pembelajaran yang menekankan pada kemampuan pemecahan 
masalah. Reformasi pembelajaran juga mencakup pada perubahan paradigma 
pembelajaran, yaitu orientasi pembelajaran yang bermula berpusat pada guru (teacher 
centered) beralih berpusat pada peserta didik (student centered), aktivitas yang 
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semula bersifat didaktis beralih bersifat interaktif, dan pembiasan pemecahan 
masalah-masalah nonrutin. Sehingga untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka 
solusi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika yang sesuai dengan 
masalah ini adalah menerapkan model pembelajaran berbasis masalah dengan 
mengoptimalkan keterampilan metakognitif peserta didik dalam pembelajaran 
matematika. 
Berdasarkan teori belajar kognitif oleh De Block (Nurdin, 2016: 30), terdapat 
dua aktivitas kognitif yaitu mengingat dan berfikir. Mengingat adalah suatu aktivitas 
kognitif, sehingga orang menyadari bahwa pengetahuannya berasal dari masa yang 
lampau atau berdasarkan kesan-kesan yang diperoleh di masa yang lampau. Ada dua 
bentuk mengingat yang paling menarik perhatian, yaitu mengenal kembali (rekognisi) 
dan mengingat kembali (reproduksi). Dalam mengenal kembali, seseorang 
berhadapan dengan suatu objek dan pada saat itu ia menyadari bahwa objek itu 
pernah dijumpai di masa yang lampau, sedangkan dalam mengingat kembali, orang 
mereproduksikan apa yang pernah dijumpai tanpa berkontak kembali dengan hal 
yang pernah dijumpai. Adapun dalam aktivitas mental berfikir, manusia berhadapan 
dengan objek-objek yang diawali dalam kesadaran, tidak langsung menghadapi objek 
secara fisik seperti dalam mengamati sesuatu dengan melihat, mendengar atau 
meraba. Dalam berfikir, objek hadir dalam bentuk suatu representasi seperti: 
tanggapan, pengertian(konsep), dan lambang verbal. 
Uraian tentang teori belajar yang telah dikemukakan di atas erat kaitannya 
dengan metakognisi peserta didik. 
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Metacognitioan is a concept that has been used to refer to a variety of 
epistemological processes. “Metacognition” essentially means cognition about 
cognition; that is, it refers to second order cognitions: thoughts about thoughts, 
knowledge about knowledge or reflections about actions. So if cognition involves 
perceiving, understanding, remembering, and so forth, then metacognition involves 
thinking about one’s own perceiving, understanding, remembering, etc.... (Eleonora 
Papaleontiou Louca, 2008: 1-2). 
 
Metakognisi adalah sebuah konsep yang telah digunakan untuk merujuk 
kepada berbagai proses epistemologis. Metakognisi pada dasarnya berarti kognisi 
tentang kognisi yang mengacu pada tingkatan kedua proses berfikir, yaitu berfikir 
tentang berfikir, pengetahuan tentang pengetahuan, atau refleksi tentang tindakan. 
Sehingga, jika kognisi mencakup mempersepsi, memahami, mengingat, dan 
sebagainya, maka metakognisi melibatkan berpikir tentang persepsinya sendiri, 
pemahaman, mengingat, dan lain-lain. 
Metakognisi adalah suatu istilah yang berarti proses berfikir seseorang tentang 
berfikirnya sendiri, termasuk mengingat kembali pengetahuan yang telah 
diperolehnya di masa lampau. Dengan kemampuan seperti ini, maka peserta didik 
dimungkinkan memgembangan kemampuannya secara optimal dalam belajar 
matematika, karena dalam setiap langkah yang dia kerjakan senantiasa muncul 
pertanyaan seperti: “Apa yang saya kerjakan?”, “Mengapa saya mengerjakan ini?”, 
“Hal apa yang bisa membantu saya menyelesaikan masalah ini?”. Hal ini berarti 
bahwa, aktivitas bermatematika tidak hanya berfokus pada solusi akhir yang dicari, 
melainkan pada prosesnya. 
Dalam aktivitas bermatematika, anak dituntut untuk menggunakan dan 
mengadaptasi pengetahuan yang sudah dimiliki mengarah pada pengembangan 
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pemahaman baru. Proses pengembangan pengetahuan baru tersebut dapa juga diawali 
dengan aktivitas diluar  dunia matematika melalui pemecahan masalah. 
Dalam pembelajaran matematika, pemecahan masalah merupakan aktivitas 
yang penting. (Stanic and Kilpatrick,1989, p. 15) dalam Alan H. Schoenfeld (1992: 
14): 
Putting problem solving in a hierarchy of skills to be acquired by students 
leads to certain consequences for the role of problem solving in the curriculum.... 
Distinctions are made between solving routine and nonroutine problems. That is, 
nonroutine problem solving is characterized as a higher level skill to be acquired 
after skill at solving routine problems (which, in turn, is to be acquired after students 
learn basic mathematical concepts and skills). 
 
Menempatkan pemecahan masalah dalam hirarki keterampilan yang akan 
diperoleh oleh peserta didik mengarah ke konsekuensi tertentu untuk peranan 
pemecahan masalah dalam kurikulum. Perbedaan yang dibuat antara memecahkan 
masalah rutin dan tidak rutin. Artinya, pemecahan masalah tidak rutin ditandai 
sebagai keterampilan tingkat tinggi yang akan diperoleh setelah keterampilan 
memecahkan masalah rutin (yang pada gilirannya harus diperoleh setelah peserta 
didik mempelajari keterampilan dan konsep-konsep matematika dasar). Pemecahan 
masalah merupakan proses mental tingkat tinggi dan memerlukan proses berpikir 
yang lebih kompleks. Pemecahan masalah merupakan tahapan pemikiran yang berada 
pada tingkat tertinggi di antara 8 tipe belajar. Kedelapan tipe belajar itu adalah belajar 
sinyal, belajar stimulus respon, belajar rangkaian, belajar assosiasi verbal, belajar 
diskriminasi, belajar konsep, belajar aturan, dan belajar pemecahan masalah. 
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Dalam pembelajaran matematika, peserta didik harus diberi beberapa masalah 
dalam rentang waktu yang harus diselesaikan dalam suatu proses pembelajaran di 
sekolah. Problem solving  tidak harus diajarkan atau diberikan kepada peserta didik 
oleh guru layaknya seperti hidangan siap saji di sebuah meja makan, akan tetapi lebih 
sebagai pemberian kuah saja yang harus ada pada setiap hidangan pada sebuah pesta 
hidangan matematika. Ini berarti bahwa guru memegang peranan penting dalam 
membantu peserta didik mengembangkan kecakapan dalam memecahkan masalah 
matematika. 
Model pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model 
pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan peserta didik pada suatu 
pemecahan masalah, yang bermaksud agar mereka dapat menyusun pengetahuan 
mereka sendiri dari hasil pemecahan yang mereka temukan. Dalam proses 
pembelajaran ini dapat membantu peserta didik mengembangkan cara berfikir dan 
kemampuan memecahkan masalah yang akan digunakan sebagai konsep dan dapat 
belajar lebih dewasa sehingga peserta didik itu lebih mandiri. Selain itu,pembelajaran 
ini sangat melibatkan peserta didik secara langsung dalam belajar sehingga 
pengetahuan yang diperoleh lebih gampang diserap dan lebih tahan lama karena 
mereka menemukannya sendiri akibatnya dapat meningkatkan prestasi mereka. 
PBL exists as a teaching method grounded in the ideals of constructivism and 
student-centred learning. When using PBL, teachers help students to focus on solving 
problems within a real-life context, encouraging them to consider the situation in 
which the problem exists when trying to find solutions. (Sheryl MacMath, John 




Model pembelajaran berbasis masalah hadir sebagai metode pengajaran yang 
berpijak pada paham konstruktivisme dan pembelajaran yang berpusat pada peserta 
didik. Ketika menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, guru membantu 
peserta didik untuk fokus pada pemecahan masalah dalam konteks kehidupan nyata, 
mendorong mereka untuk mempertimbangkan situasi dimana dihadapkan pada 
masalah dan mereka mencoba menemukan solusi. Model pembelajaran berbasis 
masalah membiasakan peserta didik untuk berfikir secara aktif dalam proses belajar 
mengajar karena mengharuskan peserta didik untuk mengidentifikasikan suatu 
masalah, mengumpulkan informasi, dan menggunakan informasi tersebut. Sehingga 
peserta didik diharapkan mampu merumuskan hal yang ditanyakan dalam soal 
menggunakan materi yang pernah diberikan sebelumnya. 
Dalam memecahkan masalah matematika, peserta didik mengaitkan 
pengetahuan yang diperoleh pada pembelajaran sebelumnya, yaitu informasi dan 
keterampilan intelektual yang telah dipelajari, serta mereka perlu memiliki strategi 
untuk memecahkan masalah tersebut. Pengetahuan peserta didik tentang strategi 
kognitif dalam belajar dan berfikir merupakan salah satu komponen pembangun 
metakognisi. 
Temuan utama dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Padmavathy dan 
Mareesh (2013) yang berjudul “Effectiveness of Problem Based Learning in 
Mathematics”, menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah lebih efektif 
digunakan untuk mengajarkan matematika. Dengan mengadopsi pembelajaran 
berbasis masalah dalam mengajar matematika, guru dapat menciptakan sejumlah 
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pemikir kreatif, pembuat keputusan penting, pemecah masalah yang sangat 
diperlukan bagi dunia kompetetif. Selain itu, model pembelajaran berbasis masalah 
memberikan efek pada pengetahuan konten yang memberikan peluang yang lebih 
besar bagi peserta didik untuk belajar konten dengan keterlibatan lebih banyak dan 
meningkatkan partisipasi peserta didik, motivasi dan minat peserta didik. Hal ini 
menyebabkan peserta didik untuk memiliki sikap positif terhadap matematika dan 
membantu mereka untuk meningkatkan prestasi matematika. 
Penelitian yang dilakukan oleh Catherine M. Aurah, Jerrell C. Cassady, dan 
Tom J. McConnell tentang “Prediksi Kemampuan Pemecahan Masalah ditinjau dari 
Metakognisi dan Efikasi Diri pada Sampel Validasi Silang” bahwa dorongan 
signifikan metakognitif dan efek efikasi diri dalam penelitian ini menunjukkan 
pentingnya keduanya terhadap kemampuan pemecahan masalah yang mungkin 
dengan memotivasi pemecah masalah dalam cara yang positif. Temuan menunjukkan 
bahwa peserta didik dengan efikasi diri yang tinggi dan peningkatan monitoring 
metakognitif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yang berarti bahwa 
peserta didik yang pintar adalah mereka yang percaya bahwa pekerjaan mereka 
menarik, penting dan berguna, lebih mungkin untuk terlibat dalam berbagai kegiatan 
kognitif dan metakognitif dalam rangka untuk meningkatkan pembelajaran mereka. 
Dari uraian di atas, maka penulis ingin melakukan penelitian yang berjudul 
“Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan 
Mengoptimalkan Keterampilan Metakognitif dalam Pembelajaran Matematika 
di Kelas VIII MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa”. 
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B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, diperoleh informasi 
bahwa pelajaran matematika cenderung dipandang sebagai mata pelajaran yang 
kurang diminati karena peserta didik menganggap matematika sebagai momok yang 
mengerikan. Ketakutan-ketakutan dari peserta didik tidak hanya disebabkan oleh 
peserta didik itu sendiri, melainkan kurangnya kemampuan guru dalam menciptakan 
situasi yang dapat membawa peserta didik tertarik pada matematika. Tingkat 
dominansi guru dalam interaksi belajar mengajar juga tinggi sehingga peserta didik 
cenderung pasif dalam pembelajaran. Hal ini menyebabkan rendahnya hasil belajar 
matematika peserta didik yang berada di bawah kriteria nilai ketuntasan minimal 
yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 65. Dalam pembelajaran matematika, peserta 
didik kurang mampu menerapkan pemahaman konsep matematika ke pemecahan 
masalah. Hal ini ditandai dengan ketidakmampuan sebagian besar peserta didik dalam 
menyelesaikan soal-soal tidak rutin serta kurangnya keterampilan metakognisi peserta 
didik yang ditandai dengan lemahnya daya juang peserta didik dalam menghadapi 
kesulitan dalam mengerjakan soal. 
 Proses belajar mengajar matematika yang baik adalah guru harus mampu 
menerapkan suasana yang dapat membuat peserta didik antusias terhadap persoalan 
yang ada, sehingga mereka mampu mencoba memecahkan permasalahannya. Dalam 
memecahkan masalah matematika, peserta didik mengaitkan pengetahuan yang 
diperoleh pada pembelajaran sebelumnya, yaitu informasi dan keterampilan 
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intelektual yang telah dipelajari, serta mereka perlu memiliki strategi untuk 
memecahkan masalah tersebut. 
Adapun pertanyaan umum dalam penelitian ini adalah “Apakah penerapan 
model pembelajaran berbasis masalah dengan mengoptimalkan keterampilan 
metakognitif efektif diterapkan pada pembelajaran matematika di kelas VIII MTs 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa?”. 
 Untuk menjawab pertanyaan umum di atas, maka diajukan beberapa 
pertanyaan khusus sebagai berikut: 
1. Bagaimana aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran matematika 
dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah dengan 
mengoptimalkan keterampilan metakognitif pada kelas VIII MTs Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana hasil belajar matematika peserta didik sebelum dan setelah penerapan 
model pembelajaran berbasis masalah dengan mengoptimalkan keterampilan 
metakognitif pada kelas VIII MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa? 
3. Bagaimana kesadaran metakognisi peserta didik yang diajar dengan menerapkan 
model pembelajaran berbasis masalah dengan mengoptimalkan keterampilan 
metakognitif pada kelas VIII MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa? 
4. Bagaimana respons peserta didik setelah mengikuti pembelajaran matematika 
dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah dengan 
mengoptimalkan keterampilan metakognitif pada kelas VIII MTs Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa? 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan Umum 
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
penerapan model pembelajaran berbasis masalah dengan mengoptimalkan 
keterampilan metakognitif efektif diterapkan pada pembelajaran matematika di kelas 
VIII MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran matematika 
dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah dengan 
mengoptimalkan keterampilan metakognitif pada kelas VIII MTs Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
b. Mengetahui hasil belajar matematika peserta didik sebelum dan setelah 
penerapan model pembelajaran berbasis masalah dengan mengoptimalkan 
keterampilan metakognitif pada kelas VIII MTs. Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa. 
c. Mengetahui kesadaran metakognisi peserta didik yang diajar dengan menerapkan 
model pembelajaran berbasis masalah dengan mengoptimalkan keterampilan 
metakognitif pada kelas VIII MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
d. Mengetahui respons peserta didik setelah mengikuti pembelajaran matematika 
dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah dengan 
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mengoptimalkan keterampilan metakognitif pada kelas VIII MTs Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik manfaat 
teoritis maupun manfaat praktis, yaitu : 
1. Manfaat teoritis 
a. Menambah khasanah keilmuan penulis maupun pembaca mengenai penerapan 
model pembelajaran berbasis masalah dengan mengoptimalkan keterampilan 
metakognitif. 
b. Sebagai bahan acuan di bidang penelitian yang sejenisnya dan sebagai 
pengembangan penelitian lebih lanjut. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peserta didik 
Penerapan model pembelajaran berbasis masalah dengan mengoptimalkan 
keterampilan metakognitif dapat merangsang semangat belajar peserta didik, 
melatih kemampuan pemecahan masalah peserta didik sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
b. Bagi guru 
Sebagai sumber inspirasi kepada guru tentang pemilihan dan penggunaan model 
pembelajaran yang lebih sesuai dengan pokok bahasan dan juga memudahkan 
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guru dalam menyampaikan materi pelajaran dengan langkah-langkah yang lebih 
jelas. 
c. Bagi sekolah 
Sebagai bahan masukan dan informasi dalam upaya meningkatkan mutu 
pembelajaran di sekolah. 
 
E. Batasan Istilah 
Untuk memberikan arahan yang jelas tentang istilah yang ada di dalam 
penelitian ini, maka perlu diberikan penjelasan dan batasan terhadap istilah-istilah 
yang dipergunakan. Istilah-istilah yang dimaksud beserta batasannya diuraikan 
berikut: 
1. Model pembelajaran berbasis masalah dengan mengoptimalkan keterampilan 
metakognitif adalah suatu model pembelajaran yang memungkinkan peserta 
didik untuk melakukan perencanaan, pemantauan, dan evaluasi proses belajarnya 
dalam memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga 
peserta didik dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah 
tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah. 
2. Model pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran yang 
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik 
untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, 
serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi 
pelajaran. Adapun fase-fase dalam model pembelajaran berbasis masalah yaitu, 
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orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasi peserta didik untuk belajar, 
membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah. 
3. Keterampilan metakognitif adalah keterampilan berpikir seseorang untuk 
menyadari proses berpikirnya sendiri yang berkaitan dengan keterampilan 
perencanaan, monitoring dan evaluasi dalam memecahkan masalah. 
a. Keterampilan perencanaan adalah kegiatan berpikir awal seseorang tentang, 
bagaimana, kapan dan mengapa melakukan tindakan guna mencapai tujuan 
utama permasalahan. 
b. Keterampilan monitoring adalah kegiatan pengawasan seseorang terhadap 
strategi kognitif yang dipergunakannya selama memecahkan masalah, guna 
mengenali masalah dan memodifikasi rencana. 
c. Keterampilan evaluasi didefinisikan sebagai pengecekan seseorang melihat 
kembali strategi yang telah digunakan dan apakah strategi tersebut 
mengarahkannya pada hasil yang diinginkan atau tidak. 
4. Efektivitas pembelajaran adalah seberapa besar pencapaian tujuan pembelajaran 
yang direncanakan dapat tercapai. Indikator keefektifan pembelajaran ditinjau 
dari 4 komponen yaitu, aktivitas peserta didik dalam pembelajaran, hasil belajar 




5. Aktivitas peserta didik adalah seluruh kegiatan atau perilaku yang ditunjukkan 
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas peserta didik ini 
diukur dengan menggunakan lembar observasi aktivitas peserta didik. 
6. Hasil belajar peserta didik adalah skor yang diperoleh setelah mengikuti 
serangkaian pembelajaran yang diukur dengan instrumen tes hasil belajar. Yang 
dimaksud tes hasil hasil belajar dalam penelitian ini adalah tes yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam materi sistem persamaan linear 
dua variabel (SPLDV) sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran 
berbasis masalah dengan mengoptimalkan keterampilan metakognitif dalam 
pembelajaran matematika. 
7. Kesadaran metakognitif adalah kesadaran berpikir peserta didik mengenai apa 
yang dipikirkan dan merefleksi atas tindakan-tindakan yang dilakukan sehingga 
secara sadar peserta didik mengetahui tujuan belajarnya, mengetahui cara atau 
proses berpikir untuk mencapainya, dan mengetahui cara untuk menyadari bahwa 
tujuan tersebut telah tercapai, serta dijadikan dasar bagi peserta didik untuk 
memperbaiki diri yaitu mengatasi keterbatasan dan memperkuat kelebihan yang 
dimilikinya. 
8. Respons peserta didik adalah tanggapan peserta didik terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang diukur dengan menggunakan angket respons peserta didik 
dalam aspek proses pembelajaran, buku peserta didik, dan LKPD. 
 
